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Karakterisasi Morfologi Tanaman Talas di Kecamatan Sipora 
Selatan, Kabupaten Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat 
Gustian*, Benni Satria, Netti Herawati, dan Rio Rinaldo 
Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, Padang 
ABSTRAK 
Salah satu alternatif dalam penerapan diversifikasi pangan adalah pengembangan 
tanaman umbi-umbian seperti tanaman talas ( ).Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan informasi tentang karakter morfologi berbagai plasmanutfah tanaman 
talas di Kecamatan Sipora Selatan, Kabupaten Mentawai, Sumatera Barat. Penelitian 
menggunakan metode survey, telah dilaksanakan pada bulan September sampai 
Desember 2016. Dari hasil eksplorasi  ditemukan tujuh belas aksesi tanaman pada tujuh 
Desa, yang terdiri dari sembilan aksesi tumbuh liar dan delapan aksesi budidaya. Hasil 
analisis data karakter kualitatif diperoleh variabilitas fenotifik yang sempit, sedangkan 
pada karakter kuantitatif memiliki nilai  variabilitas fenotipik yang luas. Hasil analisis  
kemiripan  fenotipik  tanaman untuk  semua  karakter  memiliki  nilai koefisien kemiripan 
0,31-0,66.  
 




Talas merupakan salah satu tanaman pangan yang banyak 
dibudidayakan di Indonesia karena tanaman ini dapat dijadikan produk-produk olahan 
seperti keripik, kolak, tepung, gorengan dan lain-lain. Dewasa ini talas banyak 
dikembangkan dalam upaya diversisifikasi pangan kerena banyak mengandung gizi 
sepertikarbohidrat, protein, lemak, vitamin A, vitamin B, vitamin C, fosfor, Fe, serta 
banyak mengandung serat. 
Kepulauan Mentawai merupakan salah satu Kabupaten di Sumatera Baratyang 
paling banyak memiliki populasi talas karena sebagian besar masyarakat daerah ini 
menjadikan talas sebagai makanan pokok. Oleh sebab itu tanaman talas tersebar di 
semua kecamatan, baik yang sudah dibudidayakan maupun yang tumbuh liar. 
Potensi sumberdaya genetik talas yang ada di Kepulauan Mentawai perlu 
dikembangkan untuk kepentingan pemuliaan agar produksi dan mutu tanaman talas 
menjadi lebih baik pada masa yang akan datang. Salah satu tahapan awal dalam upaya 
merakit tanaman unggul adalah mengetahui tingkat keragaman agar potensi yang ada 
pada setiap genotipe dapat dikembangkan. Untuk mengetahui tingkat keragaman 




Tujuan dari penelitian adalah : (1)  mengetahui keberadaan  plasmanutfah talas, 
(2)mendapatkan informasi karakter morfologi plasmanutfah talas, (3)memperoleh 
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informasi keragaman  plasmanutfah talas di Kecamatan  Sipora Selatan, Kabupaten 
Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat. 
 
BAHAN DAN METODE 
A. Tempat dan Waktu 
Penelitian dengan metode survey telah dilaksanakan di Kecamatan Sipora Selatan, 
Kabupaten Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat pada bulan September sampai 
Desember 2016.  
B. Bahan dan Alat 
Bahan  yang digunakan pada penelitian ini adalah tanaman talas  hasil 
eksplorasiyang terdapat di Kecamatan Sipora Selatan, Kabupaten Kepulauan Mentawai, 
Sumatera Barat.Sedangkan alat alat yang digunakan yaitu alat-alat tulis, mistar, 
meteran, tali raffia, busur, kamera, GPS timbangan analitik, 
kantong plastik, kertas label, cangkul, parang dan jangka sorong. 
Metode Penelitian 
Penelitian dengan metode survey terdiri dari dua tahap yaitu eksplorasi dan 
karakterisasi. Eksplorasi untuk mengetahui keberadaan plasmanutfah talas di lokasi 
penelitian, selanjutnya dari hasil eksplorasi ditentukan tanaman sampel. Penentuan 
tanaman sampel berdasarkan kesengajaan dan subjektifitas peneliti sesuai dengan 




Eksplorasi dilakukan dengan mencari tahu keberadaan plasmanutfah talas 
diseluruh desa di Kecamatan Sipora Selatan, Kabupaten Kepulauan Mentawai.Sebelum 
kelapangan, terlebih dahulu dilakukan pengumpulan data sekunder berupa informasi 
dari instansi terkait dan masyarakat setempat  tentang keberadaan plasmanutfah talas, 
baik yang dibudidayakan maupun yang tumbuh liar. Informasi dari masyarakat diperoleh 
dengan teknik wawancara dengan menggunakan kuisioner, sedangkan informasi dari 
instansi terkait diperoleh dengan mengumpulkan data sekunder.Selanjutnya dilakukan 
penetapan tanamansampel secara sengajadengan menelusuri semua lokasi yang 
diinformasikan oleh instansi terkait dan masyarakat setempat. 
 
Karakterisasi  
Karakterisasi dilakukan berdasarkan tampilan morfologi pada masing-masing 
tanaman sampel dengan mengamati, mengukur dan mendokumen- tasikan secara 
langsung hal-halyang berhubungan dengan peubah yang diamati. 
 
Pengamatan 
1. Tipe Tanaman 
Peubah yang diamati pada tipe tanamanadalah (1) rentang tanaman, (2) tinggi 
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2. Daun 
Peubah yang diamati pada daun adalah (1) bentuk daun, (2) tepi daun, (3) warna 
helai daun, (4) warnatepi helai daun, (5) panjang daun, (6) Lebar daun, (7) Pola 
persimpangan petiol, (8) Warna persimpangan petiol, (9) Warna utama tulang daun, 
(10) Pola tulang daun, (11) Warna petiol, (12) Warna cincin petiol bagian bawah, (13) 
Irisan melintang bagian bawah petiol , (14) Warna pelepah daun, (15) Warna tepi 
pelepah daun, (16) Lapisan lilin pada daun.  
 
3. Bunga 
Peubah yang diamati pada bunga adalah (1) Warna tangkai bunga, (2) Jumlah 
bunga/ketiak daun (per kluster/tandan), (3) Jumlah tandan bunga/tanaman, (4) 
Produksi pollen , (5) Warna pollen, (6) Tambahan diujung bagian steril/rasio bagian 
jantan, (7) Rasio panjang tangkai bunga/panjang bunga. 
 
4. Buah (tandan buah, kepala buah) 
Peubah yang diamati pada buah adalah (1) Warna buah, (2) Jumlah berry/tandan 
buah, (3) Bentuk biji, .(4)Jumlah biji/berry. 
 
5. Cormus 
Peubah yang diamati pada cormus adalah (1) Panjang cormus, (2) Cabang cormus, 
(3) Bentuk cormus, (4) Berat cormus, (5) Warna daging cormus bagian tengah, (6) 




Peubah yang diamati pada Cormel adalah cabang  (1) Jumlah cormel, (2) Berat 
cormel , (3) Bentuk cormel, (4) Warna daging cormel.  
 
7. Akar 
Peubah yang diamati  pada akar adalah warna akar. 
 
Analisis Data 
Data yang diperoleh dari pengamatan di lapangan baik karakter kualitatif maupun 
kuantitatif akan dideskripsikan sesuai dengan Analisis kemiripan 
menggunakan program perhitungan statistik NTSYSpc 2.02i. Hasil dari analisis kemiripan 
akan ditampilkan dalam bentuk dendogram yang akan menggambarkan hubungan 
kemiripan antar aksesi tanaman berdasarkan karakter morfologinya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sipora Selatan terletak pada posisi geografis di  2° 06’ 00” -  2° 24’ 36” Lintang 
Selatan dan 99° 36’ 00” - 99° 52’ 12” Bujur Timur dengan luas wilayah tercatat 268,47 
km².Berdasarkan hasil eksplorasi yang dilakukan di kecamatan sipora selatan ditemukan 
tujuh belas aksesi tanaman talas dari beberapa habitat yaitu dari lahan basah (SS 01, 
SS 02, SS 03, SS 09, SS 13, SS 14, SS 15 SS 16, dan SS 17) sedangkan tanaman talas 
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yang tumbuh di lahan kering yaitu SS 04, SS 05, SS 06, SS 07 SS 08, SS 10, SS 11, dan 
SS 12. Penyebaran aksesi tanaman talas dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1.Penyebaran aksesi tanaman talas di Kecamatan Sipora Selatan, Kabupaten 
Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat. 
Desa Jumlah Aksesi 
Bosua  3 
Nemnem Leleu  5 
Beriulou  1 
Mara  4 
Sioban  2 
Saurainu  1 
Matobe  1 
 
1.Tipe Tanaman 
Tipe tanaman  yang diamati adalah tanaman yang meiliki umur lebih dari 4  bulan 
dan telah siap panen. Pengamatan kualitatif tipe tanaman talas dapat dilihat pada Tabel  
 
Tabel 2. Rentang tanaman, tinggi tanaman, jumlah stolon, panjang stolon dan jumlah 
stoker 17 aksesi tanaman talas di Kecamatan Sipora Selatan, Kabupaten  













SS 01 124 249 0 0 0 
SS 02 132 148 0 0 0 
SS 03 124 84 0 0 0 
SS 04 122 137 0 0 0 
SS 05 231 220 13 40 3 
SS 06 305 331 0 0 0 
SS 07 71 107 0 0 0 
SS 08 291 130 0 0 0 
SS 09 215 186 0 0 2 
SS 10 84 144 3 35 0 
SS 11 192 211 0 0 3 
SS 12 214 144 0 0 3 
SS 13 92 119 0 0 2 
1SS 4 66 118 0 0 2 
SS 15 81 122 0 0 0 
SS 16 54 81 0 0 4 
SS 17 67 83 0 0 0 
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Dari Tabel 2, terlihat bahwa rentang tanaman berbanding lurus dengan tinggi 
tanaman. Sampel SS 06 merupakan tanaman tertinggi (331 cm ). Sedangkan tanaman 
terendah diperoleh pada aksesi SS 16 dengan tinggi 81 cm. 
 
2. Morfologi Tanaman Daun Talas 
Daun tanaman talas tergolong daun tunggal dan daun lengkap karena memiliki 
helaian daun, tangkai daun dan pelepah daun. Morfologi daun talas dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
 
Tabel 3. Panjang daun, lebar daun,warnahelaian daun, warna tepi helaian daun dan 
lapisan lilin tujuh belas aksesi tanaman talas di Kecamatan Sipora Selatan, 












SS 01 97 49 Hijau tua Hijau - 
SS 02 41 27 Hijau tua Kuning Tinggi 
SS 03 61 40 Hijau tua Hujau Tinggi 
SS 04 49 29 Hijau tua Kuning Tinggi 
SS 05 92 69 Hijau  Hijau Sedang 
SS 06 114 67 Hijau tua Hijau - 
SS 07 42 29 Hijau tua Hijau Sedang 
SS 08 71 50 Hijau tua Hijau Rendah 
SS 09 67 50 Hijau tua Kuning Sedang 
SS 10 40 27 Hijau tua Ungu Sedang 
SS 11 99 68 Hijau Kuning Sedang 
SS 12 81 60 Hijau tua Kuning - 
SS 13 47 34 Hijau tua Hijau Tinggi 
1SS 4 46 35 Hijau tua Kuning Tinggi 
SS 15 49 36 Hujau Kuning Tinggi 
SS 16 24 18 Hijau Kuning Tinggi 
SS 17 31 22 Hijau tua Hijau Tinggi  
 
Tulang Daun 
Persimpangan petiol yang ditemui di lapangan adalah berwarna hijau, berwarna 
kuning, ungu dan merah.Warna utama tulang daun dapat diamati pada bagian atas daun  
yang telah membuka sempurna. Hasil identifikasi didapatkan bahwa warna utama tulang 
daun yaitu berwarna hijau dan berwarna keputihan.Warna pelepah yang ditemui di 
lapangan adalah hijau muda, warna coklat, berwarna merah keunguan, warna kuning, 
dan merah keunguan. Pada pola tulang daun, berdasarkan hasil identifikasi yang telah 
dilakukan didapatkan bahwa semua tulang daun memiliki pola berbentuk Y. Pengamatan 
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Tabel 4. Warna persimpangan, warna utama tulang, warna petiol, warna pelepah dan 
panjang pelepah pada 17 aksesi tanaman talas di Kecamatan Sipora Selatan, 












SS 01 Hijau Hijau  Hijaukeunguan Cokelat 50 
SS 02 Kinung Keputihan  Keputihan Merah ungu 51 
SS 03 Hijau Keputihan Hijau muda Hijau muda 56 
SS 04 Merah  Keputihan Hijau muda Hijau muda 70 
SS 05 Hijau Keputihan Hijau muda Hijau muda 94 
SS 06 Kuning Hijau Hijau cokeat Erah ungu 68 
SS 07 Ungu Hijau Merah Hijau muda 55 
SS 08 Hijau Keputihan Hijau Hijau muda 64 
SS 09 Hijau Hijau Hijau Cokelat 72 
SS 10 Ungu Keputihan Ungu Ungu 44 
SS 11 Hijau Hijau  Hijau muda Hijau muda 79 
SS 12 Kuning Hijau Hijau muda Hijau muda 41 
SS 13 Hijau Keputihan Ungu Cokelat 52 
1SS 4 Hijau Hijau Hijau muda Kuning 55 
SS 15 Hijau Keputihan Kuning Hijau 56 
SS 16 Hijau Hijau Hijau Kuning 34 
SS 17 Kuning Keputihan Kuning Kuning 35 
 
Bentuk Permukaan Helaian Daun 
Bentuk daun yang ditemui di lapangan yaitu bentuk permukaan daun tegak dengan 
ujung menghadap keatas , bentuk permukaan daun tegak dengan ujung menghadap 
kebawah, bentuk permukaan daun dengan bentuk mangkok dan bentuk permukan daun 
terkulai. Aksesi tanaman talas memiliki beberapa bentuk tepi daun yaitu tepi daun 
bergelombang  yang merupakan bentuk tepi daun yang mendominasi sedangkan bentuk 
tepi daun berkelok hanya terdapat pada aksesi SS 06 dan SS 11.Pengamatan morfologi 
permukaan daun dan irisan melintang petiol dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Morfologi Bunga, Buah dan Biji 
Secara umum, bunga talas  terdiri dari tangkai bunga  yang 
panjangnya 25–30 cm, seludang  berbentuk bulat panjang dan meruncing pada 
bagian ujungnya terdiri dari bagian ekor (ujung atas) yang steril (tanpa bunga sama 
sekali), bagian atas yang berisikan bunga-bunga jantan, bagian tengah yang mendukung 
bunga-bunga abortif, dan bagian pangkal yang merupakan tempat kedudukan bunga-
bunga betina (Gambar 1). Pada bunga yangmasih muda, tongkol bunga terbungkus 
ketat dalam seludang Ketika bunga mekar, seludang secara perlahan-lahan 
terbuka sehingga bagian tongkol yang berisikanbunga jantan terbuka pada salah satu 
sisinya, sementara sisi –sisi lain tetap tertutup. Dari 17 aksesi yang diamati, ditemukan 
2 aksesi yang memiliki bunga yaitu aksesi SS 01 dan SS 12. 
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Tabel 5. Bentuk permukaan, bentuk tepi, irisan melintang dan warna cincin petiol 17 
aksesi tanaman talas di Kecamatan Sipora Selatan, Kabupaten Kepulauan 
Mentawai, Sumatera Barat. 
Aksesi Bentuk 
permukaan   




SS 01 Keatas Bergelombang Terbuka  Hijau muda  
SS 02 Mankok Bergelombang Terbuka  Merah muda 
SS 03 Mankok Berkelok Terbuka Putih  
SS 04 Mangkok Bergelombang Tertutup Merah muda 
SS 05 Mangko Berkelombang Tertutup Hijau  
SS 06 Keatas Berkelok Tertutup Merah muda 
SS 07 Kebawah Bergelombang Tertutup Putih 
SS 08 Terkulai Bergelombang Terbuka Putih 
SS 09 Kebawah Bergelombang Terbuka Putih 
SS 10 Kebawah Bergelombang Terbuka Merah muda 
SS 11 Keatas Bergelombang Tertutup Hijau 
SS 12 Mangkok Bergelombang Terbuka Hijau 
SS 13 Kebawah Bergelombang Tertutup Ungu 
1SS 4 Kebawah Bergelombang Tertutup Hijau 
SS 15 Kebawah Bergelombang Tertutup Putih 
SS 16 Kebawah Bergelombang Tertutup Putih 

















Gambar 1.  Representasi struktur bunga talas (SS.12) 
 
Morfologi Umbi dan Akar 
Cormus tanaman talas pada aksesi SS 06 memiliki bobot terberat dengan nilai 3,8 
kg dan aksesi SS 17 memiliki umbi dengan bobot teringan dengan nilai 0,12 kg. 
Perbedaan pertumbuhan bobot umbi sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. 
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dan tempat tumbuh yang berbeda, tanaman talas yang tumbuh pada lahan basah 
cenderung memiliki umbi yang lebih baik dibandingkan dengan umbi tanaman talas yang 
tumbuh pada daerah yang kering, sedangkan bentuk dari umbi sangat dipengaruhi oleh 
genetik masing masing tanaman talas. 
 
Tabel 6. Panjang cormus, berat cormus, bentuk cormus, warna daging, permukaan kulit, 
ketebalan kulit, tingkat serabut, warna tunas, warna akar, keseragaman warna 
akar 17 aksesi talas di Kecamatan Sipora Selatan, Kabupaten Kepulauan 
Mentawai, Sumatera Barat.  




Putih Ya  





SS 03 21 0,69 Kerucut Putih  Berserabut Tipis Sedikit Putih Putih Cokelat Tidak 




Coklat Tidak  
SS 05 18 0,83 Helter Putih  Bersisisk  Tipis Sedikit Putih Putih Putih  Ya 















SS 09 26 1,61 Kerucut Putih  Bersisisk Tipis Sedikit Putih Putih Putih Ya 





SS 11 35 1,8 Ellip Putih  Berserabut Tebal Tinggi Putih Putih Putih Ya 










1SS 4 15 0,67 Kerucut Putih  Berserabut Tipis Sedikit Hijau Hijau Putih Ya 
SS 15 15 0,62 Kerucut Putih  Berserabut Tipis Sedikit Hijua Hijua Putih Ya 
SS 16 19 0,18 Kerucut Putih  Berserabut Tipis Sedikit Hijau Hijau Cokelat  Ya 
SS 17 8 0,12 Ellip Kuning Berserabut Tipis Sedikit Hijau  Hijau  Cokelat  Ya 
 
Cormus memiliki panjang yang berbeda berdasarkan bentuk cormusnya. Cormus 
terpanjang terdapat pada aksesi SS 06 dengan kormus berbentuk memanjang dan 
memiliki ukuran 69 cm. Cormusterpendek berbentuk kerucut dengan panjang 8 cm pada 
aksesi SS 17.Warna daging cormus yang ditemui di lapangan adalah berwarna kuning 
dan dominan berwarna putih. Permukaan kulit cormus yang ditemui di lapangan 
umumnya terdapat serabut dan permukaan kulit cormusbersisik hanya ditemui pada 
aksesi SS 10. Cormus memiliki ketebalan kulit yang beragam, dari tujuh belas aksesi 
yang didapatkan, ditemukan bahwa cormus yang memiliki kulit tipis terdapat pada 14 
aksesi dan berkulit tebal pada 3 aksesi, dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tunas tanaman talas yang ditemukan di lapangan adalah berwarna putih, merah 
muda namundominan berwarna kuning kehijauan. Akar tanaman talas yang ditemui 
memiliki warna yang berbedayaitu cokelat, hijau, merah, namun dominan berwarna 
putih, dapat dilihat pada Tabel 6. 
 
Variabilitas Fenotipik 
Karakter kualitatif tanaman talas pada 17 aksesi di Kec.Sipora Selatan, Kabupaten 
Kepulauan Mentawai memiliki nilai variabilitas fenotipik yang sempit dan nilai variabilitas 
fenotipik yang luas pada karakter kuantitatif. 
 
Analisis Kemiripan 
Hasil analisis 17 aksesi tanaman talas di Kec.Sipora Selatan, Kabupaten Kepulauan 
Mentawai diperoleh dendogram dengan nilai koefisien 0,31 – 0,68, ini artinya tingkat 
kemiripan aksesi tanaman talas adalah 31% sampai 66%. Karakter fenotipik tanaman 
talas bersatu pada koefisien 0,31 dan membagi menjadi 2 kelompok utama yaitu 
kelompok 1 dan 2. 
 
Gambar 2.  Dendogram kemiripan tujuh belas aksesi tanaman talas yang ditemukan di 
Kecamatan Sipora Selatan, Kabupaten Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat 
 
KESIMPULAN 
1. Eksplorasi tanaman talas di Kecamatan Sipora Selatan Kepulauan Mentawai, 
Sumatera Barat ditemukan tujuh belas aksesi tanaman talas yang tersebar di tujuh 
desa. 
2. Keragaman fenotipik tanaman talas pada karakter kualitatif memiliki nilai yang 
sempit, sedangkan pada karakter kuantitatif memiliki nilai variabilitas fenotipik yang 
luas.  
3. Analisis kemiripan fenotipik tanaman talas untuk semua karakter memiliki nilai 
koefisien kemiripan 0.31-0.66. 
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